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Character education in Indonesia has now become
the concern of every group, this is due to the many
deteriorating characters that occur in Indonesian
soclety, such as corruption, law, theft and so on.
Indonesia is not a country that lacks character
education figures. In the 19th century, many
Indonesians became big and influential scholars in
the cities of Mecca and Medina, one of which was
Sheikh Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi. He
has hundreds of students, and wrote 155 works in
the form of bald Arabic (yellow book) which until
now are scattered throughout Indonesia. This study
aims to determine the concept, type and relevance
of character education according to Sheikh
Muhammad Nawawi al-Bantani in the Maragi al-
‘Ubndiyah book. The research method used is a
qualitative descriptive approach with discourse
analysis and data analysis in steps: first determining
the theme, second arranging the problem, third
formulating the problem according to the theme,
fourth collecting data, and fifth concluding. The
concept of religious character education according
to Sheikh Nawawi has two concepts, the first is to
worship both morals and behavior. The religious
characters contained in the book Maragi al-
‘Ubndiyah are: adab associating with God, the
behavior of righteous people, santri behavior to
teachers, adab children to parents, adab to friends,
emotion, gratitude, humility, glorifying God's
creatures, Character education according to Syekh
Nawawi is still relevant if applied to education in
Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan  karakter  pelajar
akhir-akhir ini semakin menguat
masuk dalam perbincangan. Seperti-
nya, semua komponen bangsa ini
sedang memperhatikan pendidikan
karakter yang terjadi pada saat
sekarang dan  menilai  bahwa
pendidikan karakter bangsa saat ini
sudah mulai memudar, seakan-akan
sistem pendidikan tidak mampu lagi
untuk menjadi alat pencetak manusia
Indonesia yang cerdas, baik secara
spititual, sosial maupun intelektual.'

Sedangkan pendidikan karakter
adalah upaya penanaman kecerdasan
dalam berfikir, penghayatan dalam
berbentuk sikap dan pengalaman
dalam bentuk perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai luhur yang menjadi
jati dirinya, yang diwujudkan dengan
interaksi dengan Tuhannya, diri
sendiri, antar sesama dan lingkungan.
Manurut Zubaedi, nilai-nilai luhur itu
adalah kejujuran, kemandirian, sopan
santun, kemuliaan sosial, kecerdasan
berfikir =~ termasuk  kepenasaran
terhadap intelektual dan berfikir
logis.” Dengan demikian pendidikan
karakter maka akan melahirkan
generasi bangsa yang memiliki budi
pekerti dan kecerdasan intelektual
yang tinggi, mulai semenjak dari usia
anak-anak, remaja hingga dewasa.

Doni Koesoema A,  Pendidikan
Karakter: Strategi Mendidik Anak di - Zaman
Global (Jakarta: Grasindo, 2007), Cet. 1, 10

2/ubaedi, Desain  Pendidikan — Karekter
Konsepsi ~ dan  Aplikasinya  dalam — Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2015), 17

Penanaman karakter pada usia
dini akan menyebabkan penguasaan
karakter yang lebih baik dan akan
kuat tertanam di dalam diri, sehingga
karakter tersebut sangat susah untuk
dirubah ataupun dipengaruhi dari
luar, layaknya sebuah pohon yang
sudah tumbuh besar dan memiliki
akar yang kuat sehingga susah untuk
dirobohkan.” Pendidikan karakter
yang ditanamkan kepada seseorang
yang dimulai di usia dini, maka akan
lebih  mudah  menyerap
menerapkan  fungsi-fungsi
pendidikan karakter tersebut.

Adapun fungsi dari pendidikan
karakter adalah:

a. Mengembangkan potensi dasar
agar berhati baik, berpikiran
baik dan berperilaku baik.

b. Memperkuat dan membangun

atau
dart

perilaku bangsa yang
multikultural
c. Meningkatkan kompetensi

bangsa yang kompetitif dalam

pergaulan dunia.*

Jika  diamati  dari  fungsi
pendidikan  karakter yang telah
disebutkan di atas, sepertinya sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional
yang dinyatakan dalam UU Sisdiknas
No 20 tahun 2003 Pasal 3
menyebutkan: “Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan  dan
membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam
SHeri Gunawan, Pendidikan Karakter
Konsep  dan  Implementasi (Bandung: Alfabeta,
2014),29
4Ibid., 30
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rangka mencerdaskan  kehidupan
bangsa, bertujuan untuk  ber-
kembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi ~ warga  negara  yang
demokratis dan bertanggung jawab.””
Yang lebih menarik lagi adalah
adanya kesamaan antara tujuan
pendidikan nasional dengan tujuan
pendidikan karakter. Adapun tujuan
dari pendidikan karakter adalah
membentuk bangsa yang tangguh,
kompetitif, brakhlak mulia, bermoral,
bertoleran, bergotong royong, ber-
jiwa patriotik, berkembang dinamis,
berorientasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semuanya dijiwai oleh
iman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan Pancasila.® Di
Indonesia, pengaplikasian dari tujuan
pendidikan nasional atau tujuan
pendidikan karakter itu diterapkan
pada jenjang pendidikan. Baik dalam
jenjang formal ataupun non formal.
Dari pendapat tersebut terlihat
bahwa pendidikan mengemban misi
yang tidak ringan. Penanaman
karakter kepada peserta didik melalui
pendidikan adalah salah satu inisiatif
untuk menanggulangi krisis karakter
yang sedang dialami oleh negara ini
dan juga sebagai fasilitas dalam mem-
benahi  kegagalan-kegagalan  yang
telah dilakukan. Al-Ghazali me-
ngatakan bahwa pendidikan karakter
anak dimulai dari pendidikan non
formal vyaitu dalam lingkungan

5Zubaedi, Desain.., 74
¢Heri Gunawan, Pendidikan..., 30

keluarga,  seperti  pemeliharaan
makanan dan konsumsi, dan jika
anak telah memiliki daya khayal, anak
perlu diarahkan kepada yang hal
positift dan  juga  memberikan
pelajaran  dengan  cerita  dan
keteladanan dan jika usia anak telah
mencukupi untuk sekolah, kewajiban
orang tua untuk menyekolahkan ke
sekolah yang baik.” Oleh sebab itu
orang tua bertanggung  jawab
tethadap pendidikan yang akan di-
terima oleh anaknya dan seharusnya
orangtua memperhatikan  sekolah
mana yang memberikan pendidikan
yang baik terhadap anak, baik itu
pelajaran pendidikan secara umum
pendidikan terhadap
karakternya.

Di  Indonesia  pendidikan
karakter didasarkan pada sembilan
pilar karakter dasar.” Karakter dasar
menjadi tujuan pendidikan karakter.
Direalisasikan ke dalam 18 nilai
pendidikan karakter, yaitu: religius,
jujur, toleransi, disipin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat atau komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli

atau

"Enok Rohayati, “Pemikiran al-Ghazali
tentang Pendidikan Akhlak,” Jurnal Ta'dib, Vol.
XVI, No. 01 (2011): 106

8Kesembilan karakter dasar ini antara
lain: cinta kepada Allah dan semesta beserta
isinya, tanggung jawab disiplin dan mandiri,
jujur, hormat dan santun, kasih sayang peduli
dan kerja sama, percaya diri kreatif kerja keras
pantang menyerah, keadilan dan
kepemimpinan, baik hati dan rendah hati,
toleransi cinta damai dan persatuan. Lihat.
Zubaedi, Desain. .., 72
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lingkungan, peduli sosial dan
tanggung jawab.’

Diharapkan bahwa kedelapan
belas nilai pendidikan karakter ini
dapat dipahami, diterapkan dan
diamalkan oleh peserta didik, baik
secara personal maupun secara sosial.
Pemerintah mengupayakan
pendidikan karakter kepada sekolah
sebagai tempat terbaik bagi generasi
muda dalam pendidikan karakter, hal
ini didasari karena:

a. Karena banyak keluarga yang
tidak melaksanakan pendidikan
karakter.

b. Sekolah tidak hanya bertujuan
membentuk anak yang cerdas,
tetapi juga anak yang baik.

c. Kecerdasan seorang anak hanya
bermakna mana kala dilandasi
dengan kebaikan.

d. Tugas pokok dan tanggung
jawab guru adalah mendidik
peserta didik agar berkarakter."’
Hal ini bertujuan untuk men-

capai tujuan dari pendidikan karakter
yaitu meningkatkan mutu proses dan
hasil pendidikan yang mengarah pada
pembentukan karakter dan akhlak
mulia peserta didik secara utuh,
terpadu dan seimbang, sesuai dengan
standar kompetensi lulusan pada
setiap satuan pendidikan. melalui
pendidikan karakter peserta didik

diharapkan mampu secara mandiri

9Syamsul Kurniawan, Pendidifan
Rarakter:  Konsepsi  dan  Implementasinya  Secara
Terpadu di Lingkungan Kelnarga, Sekolah, Pergurnan
Tinggi dan Masyarakat (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), 41-42

WSaptono, Dimensi Pendidikan Karakter
Wawasan, Strategi dan Langkah Praktis (Jakarta:
Erlangga, 2011), 24

meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya,  mengkaji  dan
menginternalisasikan ~ serta mem-

personalisasikan nilai-nilai karakter
dan akhlak mulia sehingga terwujud
dalam perilaku sehari-hari,'" baik itu
di rumah, sekolah, maupun dalam
lingkungan bermasyarakat.

Namun kepercayaan publik
terhadap institusi pendidikan sebagai
wadah untuk menempa karakter
peserta didik belum mendapatkan
hasil yang memuaskan. Hal ini
diduga bahwa pendidikan saat ini
lebih  cenderung  mementingkan
capaian  kompetensi  akademik
dibanding tercapaian kompetensi
karakter,'”” sehingea problematika
karakter yang diemban oleh peserta
didik tidak tertata dengan baik oleh
sistem  pendidikan. Akibatnya
institusi ~ pendidikan =~ melahirkan
manusia yang cerdas dalam bidang

keilmuan namun merosot dalam
bidang karakter, sedangkan
kemerosotan karakter pada

masyarakat itu  adalah  gerbang
menuju kehancuran sebuah negara.

Hert  Gunawan  mengutip
pendapat Thomas Lickona yang
menjelaskan bahwa ada sepuluh
tanda zaman yang harus diwaspasai
oleh suatu bangsa karena dapat
membawa bangsa tersebut menuju
kehancuran yaitu:

UE.  Mulyasa, Manajemen  Pendidikan
Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 9

12Deni  Setiawan, “Peran Pendidikan
Karakter dalam Mengembangkan Kecerdasan
Mortal,” Jurnal Pendidikan Karakter, No. 1 (2013),
54-55
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kekerasan  di
remaja

a. Meningkatnya
kalangan
masyarakat.

b. Penggunaan bahasa dan kata-
kata yang memburuk atau tidak

atau

baku.

c. Pengaruh  peer-group  (geng)
dalam tindak kekerasan
menguat.

d. Meningkatnya perilaku merusak
diri, seperti penggunaan
narkoba, alkohol dan seks
bebas.

e. Semakin kaburnya pedoman

moral baik dan buruk.

f. Menurunnya etos ketja.

g. Semakin rendahnya rasa hormat
kepada orang tua dan guru.

h. Rendahnya rasa tanggung jawab
individu dan kelompok.

i. Membudayanya  kebohongan
atau ketidakjujuran."

j. Adanya rasa saling curiga dan
kebencian antar sesama.'

Jika diamati dari keseluruhan
tanda di atas menunjukkan bahwa
kesepuluh tanda tersebut disebabkan
karena kemerosotan karakter
masyarakatnya, oleh sebab itu
pemerintah Indonesia sangat gencar
menekankan pendidikan karakter
disetiap jenjang pendidikan, hal ini
bertujuan untuk kemerosotan tidak
dialami oleh negara Indonesia.

Realitas pendidikan karakter di
Indonesia saat ini dihadapkan dengan
krisis pokok yang menjamur di
tengah-tengah kehidupan masyarakat

13Heri Gunawan, Pendidikan. .., 28
4Masnur Muslich, Pendidikan Karakter

Menjawab  Tantangan — Krists  Multidimensional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 35

yang ditandai dengan meningkatnya
korupsi, pergaulan seks bebas,
maraknya angka kekerasan anak-anak
dan remaja, kejahatan terhadap
teman, pencurian remaja, penyalah-
gunaan  obat-obatan, pornografi,
pemerkosaan  perampasan,  me-
nyontek dan perusakan milik orang
lain sudah menjadi masalah sosial
yang sampai saat ini belum dapat
ditanggulangi dengan tuntas."” Suciati
dalam  sebuah  tulisannya @ ia
mengatakan bahwa karakter anak
bangsa saat ini sudah sangat jauh dari
yang diharapkan, hal ini dapat dilihat
dari moral anak bangsa pada saat ini
dalam dunia pendidikan, contohnya
saja kebiasaan mencontek saat ujian,
tawuran antar pelajar, merokok,
kekerasan terhadap teman, pergaulan
bebas, penyalahgunaan obat-obatan
dan lain sebagainya.'

Peristiwa ini mencerminkan
bahwa bangsa ini sangat krisis akan
pendidikan karakter, padahal jauh
sebelum bangsa ini berdiri para
ulama terdahulu telah menuliskan
dengan tinta emas bagaimana sikap
dan karakter antar sesama siswa,
siswa kepada gurunya, seorang anak
kepada orangtuanya dan seorang
hamba kepada tuhannya.

Indonesia bukanlah negara yang
kekurangan tokoh dalam bidang
pendidikan  karakter, karena ada
sederetan nama-nama tokoh yang
telah lama dikenal oleh masyarakat
Indonesia dalam dunia Islam yang

15Zubaedi, Desain..., V
16Suciati, Wajah Karakter Anak Bangsa

Pada Saat Ini, https://www.Kompasiana.com
diakses pada 9 Juli 2019 pukul 09:07
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telah dikaji dan dibahas di
Indonesia, khususnya di pondok-
pondok pesantren yang masih
mempelajari  kitab-kitab  kuning,
adapun tokoh-tokoh tersebut di
antaranya adalah Imam al-Ghazali,
‘Abd  al-Qadir  al-Jailani,  Ibn
‘Athaillah  al-Iskandari dan juga
ulama asal Indonesia seperti Syekh
Nuruddin al-Raniri, Syekh Abdul
Rauf as-Singkili, Syekh Ahmad
Khatib al-Mingkabawi, Syekh
Nawawi al-Bantani, Syekh Junaid al-
Batawi Syekh Burhanuddin Ulakani.

Jika dilihat dari zamannya,
Syekh Nawawi tergolong ulama yang
reformis yang hidup pada masa
penjajahan kolonial Belanda, namun
beliau berkontribusi dalam dunia
Islam dengan melahirkan berbagai
macam karangan yang beliau tulis
seperti di bidang tafsir:  a/~-Munir,
tikih: Fath al-Majid, Kasyifah al-Saja,
Mirgath al-Sn’nd, di bidang akhlak:
Babjah al-Wasail, Fath al-Majid, Tijan
al-Daruri, al-Najah al-Jadidah, Dzari'ah
al-Yaqin ala Ummn al-Barahin, Qani’
al-Tughyan, Salalim al-Fudhala, Nasaih
al-1bad dan Maragi al-Ubndiyah. Ada
lagi di bidang sastra bahasa dan
tarikh.  Jika  dihimpun  secara
keseluruhan, maka beliau menuliskan
karya sebanyak 155 kitab dari
berbagai disiplin ilmu."’

Berdasarkan dari karya-karya
yang dihasilkannya, menunjukkan
bahwa sosok Imam Nawawi al-
Bantani adalah seorang ulama yang
menguasai berbagai macam ilmu,

7Amirul Ulum, Ak-Jawi al-Makki Kiprah
Ulama Nusantara di Haramain (Yogyakarta:
Global Press: 2019), 60-62

mulai dari tafsir, fikih, tasawuf,
akhlak dan lain-lain. Hampir di setiap
pondok  pesantren salafiyah  di
Indonesia menjadikan karya-karya
beliau menjadi kitab rujukan dan
pedoman  dalam  proses pem-
belajaran, hal ini menunjukkan
bahwa pemikiran Syekh Nawawi al-
Bantani sangat relevan bagi sebagian
masyarakat  Indonesia. Dalam
konteks yang lain, Syekh Nawawi al-
Bantani adalah salah satu ulama
nusantara yang keilmuannya diakui di
dunia international.

Di negara Mesir beliau diberi
gelar Sayyid al-Ulama al-Hijaz ~ yang
artinya penghulu para ulama di
negeri Hijaz. Sedangkan orang timur
menyebutnya dengan gelar ‘Al al-
Huwjaz yang artinya orang alimnya
tanah Hijaz, ada yang memberi gelar
Imam Ulama al-Haramain yang artinya
imamnya para ulama di tanah Mekah
dan Madinah, dan ada juga yang
memberi gelar Fugaba’ wa Hukama’
al-Mutaakbirin yang artinya orang
yang ahli dalam bidang ilmu fikih dan
seorang hakim di akhir zaman'

Syekh Nawawi al-Bantani pun
juga berperan dalam mengusir
penjajahan Belanda di Indonesia,
pada 1884 M Belanda menyelidiki
bahwa kekuatan Indonesia secara
umum  berasal dari perlawanan
orang-orang Islam, Hal ini me-
nyebabkan para kompeni kewalahan
dalam menaklukkan Indonesia. Pada
tahun tersebut pemerintah Belanda
mengutus Snock Hurgronje sebagai
mata-mata untuk pergi ke tanah
Hijaz dan berpura-pura masuk

18Amirul Ulum, A/-Jawi..., 56-57

e-ISSN: 2615-4153 | p-ISSN: 2615-4161

DOI: 10.24014/au.v2i2.8628



AL-USW.AH.: Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan Agama Islam

Vol. 2, No. 2 (2019)

3178

Islam.” Di sana Snock Hurgronje
menemukan Syekh Nawawi sedang
mengajar dan memberikan pem-
belajaran kepada sejumlah orang
yang berasal dari tanah Nusantara.
Syekh Nawawi menghabiskan umur-
nya di tanah Hijaz, namun di tanah
yang mulia itu Syekh Nawawi
mencetak orang-orang Indonesia
vang datang belajar ke sana menjadi
manusia yang sangat berpengaruh di
Indonesia, dengan kata lain bahwa
murid dari  Syekh Nawawi ini
menjadi orang yang sangat ber-
pengaruh di Indonesia baik dalam
penyebaran agama Islam maupun
dalam mengusir penjajah.

Di antara murid-murid Syekh
Nawawi al-Bantani ini adalah Syekh
Zainuddin bin Badawi al-Sumbawi
(Sumbawa), Syekh Abdul Ghani bin
Shubuh al-Bimawi (Bina Nusa
Tenggara Barat), Syekh Ahmad
Khatib al-Minkabawi (Minangkabau),
Syekh  Abdul Karim al-Bantani
(Banten), Syekh Mahfudz al-Turmusi
(Termas, Jawa Timur), Syekh As’ari
al-Baweani (Bawean Jawa Timur),
Syekh  Abdul Karim al-Sambasi
(Sambas, Kalimantan), Syekh Jum’an
bin Ma’mun al-Tangerani
(Tangerang, Jawa Barat), Kyai
Hasyim  Asyari, Kyai Ahmad
Dahlan, Syekh Abdul Hamid al-
Qudsi, Kyai Wasith al-Bantani, Kyai
Arsyad Thawil al-Bantani, Kyai Saleh
Darat Semarang, Syaikhana Khalil
Bangkalan, Kyai Umar Harun
Rembang, dan lain-lain.”

]bid., 81
20Ibid., 90

Selain Syekh Nawawi mem-
bakar semangat orang Indonesia
yang belajar di tanah Hijaz dalam
menuntut ilmu agama, semangat
perjuangan mengusir penjajah, beliau
juga mengajarkan ilmu pendidikan
tentang akidah akhlak, adab atau
yang disebut dengan pendidikan
karakter, hal ini dibuktikan dengan
adanya kitab Maragi  al-Ubudiyah
yang ditulis oleh Syekh Nawawi al-

Bantani  yang  intinya  adalah
membentuk karakter manusia
sepertt: adapun  adab dalam
persahabatan itu adalah. Pertama,
mengutamakan  temannya dalam

pemberian harta. Kedwa menolong
dengan jiwa ikhlas. Ke#ga, menjaga
rahasia teman.”’ Dan adab kapada
orang tua adalah: pertama, men-
dengarkan perkataannya. Kedua, bet-
diri menyambut keduanya ketika
mereka berdiri. Kezga, mematuhi
perintahnya. Keempat, tidak bertjalan
di depannya, dan lain-lain.*

Memang di antara cendikiawan
nasional maupun manca negara
sudah ada yang meneliti tentang
beliau tetapi dalam aspek kajian fiqih,
sejarah, biografinya namun masalah
karakter belum banyak diperbincang-
kan oleh para pakar peneliti.

Oleh sebab itu, karena penulis
merasa perlu mengkaji karya Syekh
Muhammad  Nawawi  al-Bantani
dalam kitab Maraqi al-Ubudiyah ‘ala
Matn  Bidayah  al-Hidayah  yang
berkaitan tentang karakter.

2IMuhammad  Nawawi  al-Jawi  al-
Bantani, Maraqi al- Ubndiyyah (Semarang: Karya
Putra:1359 H), 86

2]bid., 87
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2. METODE
2.1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian ini adalah
tergolong dalam penelitian deskriptif
kualitatif, metode penelitian
deskriptif adalah suatu metode yang

digunakan dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem

pemikiran atau suatu kelas peristiwa
yang terjadi pada masa sekamng.z3

2.2. Teknik Pengempulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode = membaca,  memahami,
mengklasifikasi, mengaitkan, dan
menyimpulkan isi tentang pemikiran
Syekh Nawawi al-Bantani tentang
pendidikan  karakter dalam kitab
Maragi al-Ubudiyah.

Dalam proses pengumpulan ini
ada empat teknik yang dilakukan
pada data riset kepustakaan adalah:

a. Menyiapkan alat perlengkapan
yang diperlukan.

b. Menyiapkan bibiliografi kerja
(working bibiliograf).

c. Mengorganisasi waktu.

d. Kegiatan membaca
mencatat bahan penelitian.”*
Dengan  demikian  teknik

pengumpulan data yang dilakukan
adalah dengan menganalisis dan
menelaah dokumen yang ada untuk
mempelajari pengetahuan atau fakta
yang hendak diteliti. Telaah dokumen
teknik utama dalam peneltian ini.

dan

2Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2013), 54

24Mestika Zet,  Metode  Penelitian
Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014), 17-22

2.3. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah

metode

penelitian analisis isi ini adalah
sebagai berikut:

a. Menentukan tema

b. Menetapkan Isi

c. Merumuskan masalah sesuai

dengan tema
d. Mengumpulkan Data
e. Menyimpulkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Konsep Pendidikan Karakter

Religius  Menurut  Syekh

Nawawi

Kitab Maraqi al-‘Ubudiyah adalah

kitab yang ditulis oleh Syekh Nawawi
al-Bantani yang membahas tentang
fikih dan tasawuf yang dipadukan di
dalam sebuah karya. Di dalam kitab
ini  juga  berbicara  mengenai
pendidikan karakter manusia. Syekh
Nawawi al-Bantani al-Jawi membagi
konsep pendidikan karakter religius
menjadi dua bagian, yaitu:

3.1.1. Ibadah

Ibadah yang dimaksudkan di
sini adalah perbuatan atau perilaku
yang mencerminkan pengabdian dan
kepatuhan seorang hamba terhadap
ajaran agama yang dianutnya. Seperti,
perintah shalat, zakat, puasa, berkata
jujur, ikhlas, tidak sombong dan lain
sebagainya.

Syekh ~ Nawawi  al-Bantani
menuliskan di dalam kitab Maragi al-
‘Ubndiyah bahwa konsep pendidikan
karakter religius yang berbentuk
ibadah adalah sebagai berikut:
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Dalam ungkapan di atas dalam
kalimat _afi O raid el Cis gl
Ol 5 Syar (jika engkan  seorang
pedagang, maka  berdaganglah  dengan
benar  dan  jujur). Kalimat ini
menjelaskan bahwa benar dan jujur
dalam transaksi perdagangan mesti
dan perlu untuk diterapkan, hal ini
menunjukkan bahwa budaya benar
dan jujur harus ditumbuh kembang-
kan di dalam diri setiap individu,
karena jika seorang individu tidak
berlaku benar dan jujur maka dia
akan terjatuh dalam kebohongan dan
dusta, sedangkan dusta dan ber-
bohong dapat merugikan diri sendiri
dan orang lain.

Kalimat 4elia cala (S s

Adhy mawaid (jka engkan seorang
pekerja, maka bekerjalah dengan baik dan
kasth sayang), maksud dari kalimat ini
adalah profesional dan maksimal
dalam mengerjakan sebuah
pekerjaan, di samping pekerjaan di-
kerjakan dengan maksimal, maka
seorang hamba juga memperhatikan
hubungan dengan rekan kerja yang
lain, dalam arti kata bahwa seseorang
memiliki keharusan dalam mem-
bangun komunikasi dan hubungan
yang baik dengan rekan kerja yang
lainnya, baik antara bos dengan
karyawan maupun antar sesama
kayawan di tempat ketja.

Kalimat & i &) S5 i Y
Wl s (dan jangan lupa menyebut
nama Allah dalam setiap pekerjaanmn),
yaitu mengikut- sertakan Allah SWT
dalam semua bentuk pekerjaan, baik
itu berdagang, bekerja di rumah,
bekerja di kantor dan lain sebagainya.
Mengikut sertakan Allah dalam

pekerjaan  adalah  suatu  bentuk
anggapan yang akan mendorong

seseorang dalam  kejujuran dan
kebenaran, karena jika seseorang
mengikut sertakan Allah dalam

kehidupannya, = maka  seseorang
tersebut merasa bahwa ia diawasi dan
dilihat oleh Allah SWT dalam setiap
pekerjaan dan perilaku  sehingga
mendorong seseorang  agar selalu
melakukan hal-hal yang posotif dan
benar.

3.1.2. Akhlak atau perilaku
Sl (S5 el (3 03Y) s 136)
e I C BRCE VR 1t T R
e ‘}«'4-;\ d.::éj L} L@,MJML:Y ,C)\SY\
LA J.C&é\ ol o8 Oly 0T,4) &W\

Vc.ﬁ;\gj\ o M SUsl ealil 148
Artinya:  “Apabila  engkau  mendengar
azan di tengah membaca wirid-wirid,
matka hentikanlah apa yang sedang engkan
lakukan dan  dengarkanlah azan itu,
karena mendengarkannya pada waktunya
telah lebih utama dibanding mendengar al-
Qur’an, meskipun al-Quran itu  lebih
utama darinya.”

Dari ungkapan di atas, kalimat
yang menunjukkan karakter religius
adalah apabila seseorang mendengar
suara azan maka dia mesti me-

ninggalkan semua aktifitas pekerjaan-
nya, dikhususkan pada kalimat di atas

dengan  membaca  wirid  atau
al-Qur’an, karena dalam membaca
al-Qur'an  mendapatkan  banyak

2Muhammad  Nawawi
Bantani, Maragi. .., 26

al-Jawi  al-
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pahala  dan  kebaitkan, namun
mendengar dan menjawab azan pada
waktunya lebih baik dari pada itu,
apa lagi pekerjaan yang tidak me-
ngandung unsur pahala, maka mesti
untuk di tinggalkan.

3.2. Pendidikan
Religius
Nawawi
Karakter religius adalah

cerminan dari kepercayaan seorang

hamba terhadap tuhannya yang
diwujudkan dengan perbuatan taan
dan patuh terhadap perintah dan
ajaran agama, toleransi dan hidup
rukun antar agama. Nilai karakter
religius dibagi menjadi tiga bentuk
hubungan, yaitu: pertama, hubungan
antara seorang hamba dengan Sang

Pencipta; kedna, hubungan seorang

hamba dengan sesama hambaNya

yang lain; dan kefiga hubungan se-
orang hamba dengan lingkungan-
nya.”

Karakter

Menurut  Syekh

Namun, setelah mengkaji dan
mengklarifikasi isi dari kitab Marag:
al- Ubndiyah karangan Syekh Nawawi
al-Bantani, ada beberapa karakter
religius yang ditunjukkan di dalam
kitab tersebut, yaitu:

3.2.1. Bergaul dengan Allah SWT
Ayl d A me Al o) (Llsly)

(el Jats A aish) I e
Lad ! (V‘M C?) W (3) azis

%Dyan Sriwilujeng, Panduan Implementasi
Pengnatan Pendidikan Karakter (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2017), 8

dlgs) S (5) A Jeslexe¥ x
(5) 3 o (Dl @) @l
o () Jel (o) et
Slaxl) bl (5) sl ol
W) @l (5) ey 221 Gl (9
() Je) 2laedl pas sl ((2lpet
Ay L, 51 (S0 )t ()
Y i @ (S BPb) aaldl ()
) S () Ju e 3y e
() Jold Je) ssadsy oo st (3
U’") el ) Cl:_e <! (J\QY\) s s
sl (grad) AeogW (o) (G
A e (24 o f) AL wolsd)
S E QLY e Edd ()
3 Spedd s A e (LA oF)
Jo e O) e il (5) Ball
dw A Olezy @l (Cledly 48 Sl

e, Ryay
Artinya: “Adapun adab bergaul kepada
Allah SWT ada empat belas yaitn: 1)
menundukkan kepala dan merendabkan
pandangan; 2) memusatkan  perhatian
kepada Allah; 3) memperbanyak  diam

serta ikrullah; 4) menenangkan anggota
badan dari  gerakan yang sia-sia; 5)

2’Muhammad  Nawawi
Bantani, Maragi. .., 87

al-Jawi  al-
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mematubi - segala perintaby; 6) menjaubi
larangan; 7) sedifit menyanggah takdir; 8)
senantiasa berdzikir dengan lisan dan hati;
9) selaln memikirkan nikmat allah dan
keagungannya;  10)  mengutamakan
kebenaran di atas kebatilan; 11) tidak
bergantung kepada makbluk; 12) tunduk
disertai rasa takut kepada Allah SWT;
13) bersedih disertai  rasa malu atas
kecerobohan dalam beribadah; dan 14)

tidak  mengandal siasat dalam mencari

penghasilan  karena  percaya  dengan
Janminan Allah SWT.
3.2.2. Perilaku  seorang  guru

kepada murid
s e (JlWl OL Ll <l 0l)

g sl LoJed ) (Jla=Y1) JaYl
‘;LG MU Ay LA) JLl N AS.LOW
(5 ue¥) & A pd) U () &5
o A e T e VRPN E N BCN [C
o e S A5) i (5 ) S
(jrlb_}\&;é\jz)wﬁﬂ&&w:w\
< 4_'3) YRV (CABJ‘ JL;Q\) el
& (A 85) ol (5 o)y
(4l 5J) @l (5 ilelly) oal
Vol @) (Gl ol ades 3
oL d..o.lx.g Yj V.lxj\ L;C«.«\.gj J‘j«d\ U’««é
ot (5) il g b ade il

(bl o) jie S (9 ol Y s
awds =Y (L ) Ca
W (5) s omd (Vg 0iy)
Sl il ) (B Jsd) is
(9 55adl s 4l & 5 a= L)
3 (orz ple JS 2 ool i) 2o )
(5) Jolly pomdl 5 mdl oS o
by O e ey ) e el
pae ol (5 Al ) g e LI
Ol 2) e g ams (V.Lv.:l\ L2)
2 oo A S AU ok ke
abl g 0l Mol we 23 o
ki odxle) Sie mldl (5) sl

.J;,;-\ Ja.m U»LU JAY\ J,\; LS‘ (Yj\
Artinya: “[ika engkau seorang yang alin,
maka adab-adab orang alim itu ada tujub
belas: 1) menerima pertanyaan terbadap
murid-muridnya dan sabar atas hal itu; 2)
tidak  terburn-buru dalam segala hal; 3)
dnduk  dengan  penub  wibawa  disrtai
ketenangan dan menundukkan kepala; 4)
tidak bersikap sombong kepada manusia
kecuali kepada orang-orang yang aling 5)
mengutamakan tawadhu’ di tempat-tempat
pertemuan  dan  majelis-mayelis; 6) tidak
bermain dan bercanda; 7) menunjukkan
kasih sayang kepada pelajar di waktn

mengajarnya dan bersabar terbadap siswa
yang  tidak  pandai  bertanya  tetapi
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mengakn  mengetabui sesuatu  sedang ia
tidak  mengetabuinya; 8) memperbaiki
siswa yang nakal dengan bimbingan yang
baik; 9) tidak memarahi siswa yang
bandel dan tidak menyidir; 10) tidak
sombong, tidak segan dan tidak maln
mengatakan babwa ‘saya tidak  tabu”
11)  memusatkan  perhatian  kepada
penanya dan memabanii pertanyaan untuk
menjawab  masalab; 12) menerima dalil
yang benar dan  mendengarkannya
meskipun dari lawan karena mengikut
kebenara  adalah  wajib; 13)  tunduk
kepada febenaran dengan cara  kembali
kepadanya ketika bersalah; 14) melarang
siswa mempelajari ilmn yang membabaya-
kan seperti ipm sibir, nujum dan ramal;
15) melarang siswa dari mengharap selain
ridho Allabh SWT; 16) melarang siswa
menyibukkan diri dengan fardu kifayah
sebelum menyibukkan diri dengan fardbu
ainy dan 17) mengutamakan memperbaiki
diri  sebelum  menymrub  orang - berbuat

kebaikan.”

3.2.3. Adab mutid kepada guru

JVI e @Y ()l e wladdl C1s5)
3 O3V Cdbg (L) g Bl olay O)
3 ) (4 on Ja Ol () Jd)
O I AN @ (IS w5,
V) OF m (5 o3kl by Jle WIS Y)
) (Vs)) odlew (O3l dls) L (Il
3 sk V) O el (5) sl 3
(9 < L Oz M6 JB dgd 4o ns

S &y M alerzy V) O el

O bl (g o3l o Slpualls Wlel il

A Y) O aeld (5 lsb A1 e
(2B 13 ) Lol (5 dbe e J5dl alde
V) O jae U () (pB) 3k
gy PIS) et o L) e (an
Jo (e @ Jlw V) e gl (5
O pie SIE (5 dje i O A1) by
s alb Jwsl (3« bl )

(oris

Artinya: adab-adab siswa terbadap orang
alim atan guru ada tiga belas yaitu: 1)
memnlai memberi salam dan meminta iin
masuk; 2) sedikit bicara di hadanpannya;
3) tidak bicara selama tidak ditanya oleh
gurny  4)  tidak  menanyakan  sesuatu
sebelum — minta igin  kepada  gurunya
terlebih dabulu; 5) tidak menyanggah gurn
dengan perkataan si fulan yang berbeda
dengan  yang engkan  katakan
semacam  itn;  G) tidak  menyanggah
pendapat  guru  bila berbeda  denganmn
sehingga menjatubkan martabatnya dan
mengurangi berkah; 7) jangan bertanya
kepada teman di majelisnya dan jangan
tertawa ketika berbicara dengannya; 8)
tidak menoleh ke fkanan dan ke Fkiri,
tetapi  dudnk  sambil  menundukkan
pandangannya dengan tenang dan sopan
seakan-akan ia di dalam sholat; 9) tidak
banyak bertanya kepada gurunya ketika
sedang jemu  atau  bersedih, walaupun
dengan berdasarkan dugaan yang knat;
10) apabila gurn berdiri, maka siswa pun
berdiri untuk menghormatinya; 11) tidak

atau
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mengikuti - guru  dengan  berbicara
mengikutinya;, 12) tidak bertanya di jalan
tetapi  tunggulah  sampai  ia  tiba  di
rumabnya atan di tempat dudnknya; dan
13) tidak berburuk sangka kepadanya
mengenai  perbuatan-perbuatan  lahirnya
adalab mungkar menurut siswa

3.2.4.Adab anak kepada orang tua
U MR EUPRCI UI 1Py
ped O ¥ e W (Calg)
(5 Lol poi) O U (5 Legds
A=) o) &l el Les (Lo Y i) el
3 AN S ) o Ly e
s YO @ () e el
Gsidso pby V) O Lwsld) (5 Logalsl
(Llyes ok ) O Loaludl (5 Ldlseo!
o du ol Sl et o
ldl () o o Sl SNt Legailows
Aol B @ (24) O
O o (5) iVl sl (Lélap
S a b o) (J) Pl Lo 2a2)
S8Y) ) () Ll e RS U3y
(5 WY plall Yy L U Lgde
@ (5 hed gl Jly V) O sl
V) o e gl (5 GhaY) e

L Y ey

28]bid.. 89

Artinya: “Jika engkau mempunyai ayah
dan ibu, maka adab-adab anak terhadap
kedna orang tua yang muslim ada duna
belas yaitu: 1) mendengarkan perkataan
merekay; 2) berdiri menyambut kednanya
ketika mereka berdiri demi menghormati
dan  memelihara  kehormatan  mereka,
meskipun  kedudukan mereka di bawah-
mya; 3) mematubi  perintabnya selama
perintab itu bukan dalam mendurbakai
Allah SWT; 4) tidak berjalan di depan
kedna orang tua, tetapi di samping atau di
belakangnya; 5) tidak mengeraskan suara
melebihi ~ keras suara orang twanya; 06)
menjawab  panggilan  mereka  dengan
Jawaban yang lunak; 7) berusaba keras
untuk mencari keridhoan orang tua dengan
perbuatan dan perkataan; 8) bersikaplalh
rendab hati dan lemabh lembut kepada
kedna orang tua seperti melayani mereka;
9) tidak mengungkit-ungkit kebaikanmn
yang kepada  keduanya  maupun - me-
laksanakan perintah yang diperintabkan
oleh  kednanya; 10) jangan memandang
kedna orang tua dengan pandangan yang
sinisy 11) jangan bermuka masam kepada
kednanya; 12) jangan bepergian fecuali

atas seizin keduanya.

3.2.5. Adab kepada sahabat

SV ) Jo¥l ie W1 (o)l lsls)
S 3 il sleY) sl (o JUL
axlo a4y @l (edl Olas™) U (o
oeh AN Yy ad) s dary Y &)
gy dnadll day g 422Gy L)

7 ES P C RO YW tv\d\) & (9)
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G) o (5) oA ) e (ak
op> 5 ad 3 () Sl b sy
Sl (Bl r G bl 2 O
ois sl ea S5 Lo s dlgs) uls
(5) <= 3 oLy N ORI
w3 3 sy &) e sia O)) el
3 opaky 4k (3 o e O
3 oawe plis¥l e 5l ae gy 5l Y)
deedy O1) wldl () 2N (3 plas) oo
at b IS (0l dayy il (3 @il 8
(Bl st OV) el (9) alaVy asd
Sl ) by A e Sl
BBl (sl (w13l) o5Vl (o) (ala) x0)
s g O ) W (5 S5 du)
oy O el (5 as Caasdl) Lz
A O) pae sl (5 Ul ke LU
LIS (aeld dis angiy Oly 61 e o
die Cnzy O) Las ol () axg OF Y
sl g S e £y 2> WIS

(s
Artinya: “dan adab-adab kepada sababat

itn ada dua belas yaitn: 1) mengutamakan
temannya  dalam  pemberian harta; 2)
menolong dengan jiwa dalam  memenubi
kebutuban atas kemanan sendiri tanpa
menunggu  permintaan; 3)  menyimpan
rahasia  yang — disampaikan  temannya

21bid., 94-95

kepadanya  dan  tidak  menceritakan
kepada orang lainy 4) menyampaikan
sesuatu yang menyenangkan berupa pujian
orang kepadanya disamping menampak-
kan  kegembiraan;, 5)  hendaklah  ia
memanggil temannya dengan nama yang
paling disnkainya dan memujinya dengan
menyebutkan kebaikannya; 6) hendaklah
ia  memaafkan  Resalabannya  dalam
agamanya karena melakukan  maksiat
atan kurang memenuhi hak persandaraan,
walanpun — ia  sanggup  memberikan
imbalannya; 7) mendoakan ketika berada
sendirian dimasa bidupnya dan sesnadah
matinya dengan segala yang ia disukai oleh
dirinya dan kelnarganya; 8) tetap setia dan
mencintainya sampai mati terhadap anafk-
anak dan fRarib  kerabatnya  setelah
temannya meninggal seperti sebelumya; 9)
hendaklah ia berusaba meringankannya
dan tidak membebaninya dengan sesuatn
yang memberatkannya, 10) mendabulnkan
memberi salam kepadanya ketika jumpa
dengannya;, 11) keluar dan menyambnt
derta mengantarkannya ketika temannya
berdiri demi menghormatinya; 12) diam
ketika temannya  berbicara  hingga ia

selesatkan  bicaranya  dan  tidak
mencampuri pembicaraannya.
3.3. Relevansi Pendidikan

Karakter Religius Menurut
Syekh  Nawawi  dengan
Pendidikan  Karakter  di
Indonesia
Karakter religius dalam kitab
Maraqi al-Ubndiyah yang diwujudkan
dalam bentuk taat dan patuh
terhadap agamanya, nilai karakter
religius meliputi tiga dimensi, yaitu :
a. Hubungan antara individu

dengan Tuhan.
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b. Hubungan antara  individu
dengan sesama manusia.

c. Hubungan individu
lingkungan.

Penulis telah dapat menarik dan
menemukan bahwa karakter religius
vang terdapat di dalam kitab Marag:
al-‘Ubudiyah karya Syekh Muhammad
Nawawi al-Bantani terdapat sebanyak
20 karakter. Adapun relevansinya
dengan pendidikan  karakter di
Indonesia pada saat ini adalah bahwa
semua  karakter  religius  yang
dituliskan oleh  Syekh  Nawawi

tersebut masth relevan dipakaikan

dengan

pada  pendidikan  karakter  di
Indonesia.
Karena ke dua  puluh

pendidikan karakter tersebut mesih
memiliki  nilai  positif. ~ Adapun
pendidikan karakter religius yang
dituliskan oleh Syekh Nawawi al-
Bantani, tidak ditemukan berlawanan
jika dibandingkan dengan pendidikan
karakter ~yang  ditetapkan  oleh
pemerintah,  bahkan  pendidikan
religius pendapat Syekh Nawawi
hampir = menyerupai  pendidikan
karakter yang ditetapkan pemerintah
di seluruh Indonesia.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pengkajian data-data, maka penulis
memperoleh kesimpulan mengenai
pemikiran Syekh Nawawi terhadap
pendidikan karakter religius dalam
kitab Maragi al-Ubndiyah ‘ala Matn
Bidayah al-Hidayah adalah sebagai
berikut:

a. Konsep pendidikan karakter
religius menurut Syekh Nawawi
al-Bantani ada dua vyaitu:
pertama,  konsep  pendidikan
ibadah; dan  kedwa  konsep
pendidikan akhlak dan perilaku.

b. Karakter religius yang terdapat
dalam kitab Maraqi al-Ubudiyah
adalah sebagai berikut: bergaul
kepada Tuhan, perilaku orang
alim, adab murid kepada guru,
adab anak kepada orang tua,
adab kepada sahabat, semangat,
berterima kasih, rendah hati,
memuliakan makhluk tuhan,
memuliakan azan, jujur, ikhlas,

larangan  berdusta, larangan
menyalahi janji, larangan
melakukan  ghibah, jangan

berdebat dan berbantah, jangan
beerbagga diri, jangan melaknat
sesuatu, larangan mendoakan
orang supaya binasa, larangan
bergurau secara berlebihan.

c. Dari  kesemua  pendidikan
karakter yang penulis temukan
di dalam kitab Maragi al-
‘Ubudiyah dan kesemua karakter
religius tersebut masih relevan
diaplikasikan dalam pendidikan
karakter di Indonesia
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